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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian
Menghadapi era globalisasi ini banyak orang yang meramalkan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang, dimana pada masa mendatang akan membawa tantangan dan  kesulitan-kesulitan yang harus dihadapi oleh masyarakat dan negara yang sedang membangun ini.

Walaupun masa mendatang membawa tantangan dan kesulitan, suatu perusahaan tetap dituntut untuk efektif dalam pengelolaan perusahaannya, karena bila tidak demikian perusahaan itu tidak dapat bersaing dengan perusahaan lain atau tidak dapat mengikuti perubahan yang terjadi. Untuk menghadapi tantangan dan kesulitan tersebut maka aset perusahaan yang paling berharga adalah sumber daya manusianya. Sumber daya manusia ini berharga, bukan saja untuk tujuan perkembangan ekonomi, tetapi untuk segala aspek perkembangan kehidupan.

Peranan dan tantangan manajemen sumber daya manusia terus berkembang dan semakin hari semakin bertambah banyak, beraneka ragam, rumit, fleksibel dan penting seiring dengan makin besarnya perusahaan, makin rumitnya tugas yang harus dikerjakan, makin besarnya dampak lingkungan serta dinamikanya, makin luas dan besar keterpaduannya dengan lingkungan dan makin besar ketidakpastian yang harus dihadapi perusahaan.

Pada saat ini pentingnya peranan manajemen sumber daya manusia tercermin dari kebijaksanaan perusahaan untuk mengatur sumber daya manusianya. Sehingga dapat berperan besar dalam bekerja sama dan mendukung strategi perusahaan.

Proses untuk mendapatkan, menyeleksi, dan menempatkan tenaga kerja telah menempati peran yang terpenting bagi perusahaan. Faktor manusia pada kenyataannya tidak dapat disangkal lagi dan telah disadari merupakan faktor penentu bila dibanding dengan segala alat pelengkap seperti uang, mesin dan sebagainya didalam usaha-usaha perusahaan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tenaga kerja yang cakap adalah salah satu faktor penting bagi negara-negara yang sedang berkembang dan kurangnya tenaga-tenaga yang cakap akan menghambat perkembangan tersebut. 

Setiap bentuk organisasi atau perusahaan apapun bentuknya akan membutuhkan orang-orang dalam melaksanakan setiap fungsi kegiatan yang ada didalam suatu organisasi atau perusahaan tersebut. Didalam organisasi perusahaan, kebutuhan akan orang-orang sangatlah penting karena menyangkut masalah maju mundurnya perusahaan.

Oleh sebab itu seleksi tenaga kerja diperlukan untuk melanjutkan tujuan organisasi seperti kelangsungan hidup, pertumbuhan atau keuntungan. Seleksi tenaga kerja dimaksudkan untuk memilih tenaga kerja cakap yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan organisasi di masa sekarang dan  yang akan datang. Seleksi tenaga kerja juga memberikan sarana untuk mencapai tujuan manajemen sumber daya manusia yang ditentukan dalam perencanaan sumber daya manusia.

Oleh karena itu semua kebutuhan tenaga kerja harus diketahui secara dini oleh pemimpin perusahaan, sehingga seleksi tenaga kerja mampu menyediakan kebutuhan tenaga kerja terhadap lowongan-lowongan jabatan yang disebabkan oleh perpindahan, adanya jabatan-jabatan baru dan jabatan-jabatan yang kosong. Proses seleksi dilaksanakan dengan mencari calon karyawan yang memiliki kemampuan intelejensia yang tinggi, dan tekad yang kuat dalam melaksanakan pekerjaan. Upaya-upaya peningkatan keterampilan dan kemampuan karyawan dilakukan oleh perusahaan melalui pengembangan dan pelatihan kerja, guna menciptakan karyawan yang memiliki etos kerja serta prestasi kerja yang tinggi.

Namun pada kenyataannya, menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan oleh perusahaan, banyak menghasilkan karyawan yang  bertalenta tinggi, akan tetapi memiliki loyalitas yang rendah  terhadap perusahaan, sehingga banyak karyawan yang keluar dari perusahaan setelah ditingkatkan kemampuan manajerialnya.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa metode seleksi konvensional memiliki banyak kelemahan. Metode ini memiliki kelemahan utama, dimana seleksi merupakan suatu usaha untuk mendapatkan pegawai baru, bukan untuk mempertahankannya dalam waktu yang lama. Hal itu dapat dimaklumi karena metode seleksi konvensional hanya menganalisis aspek kecocokan antara pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dengan pekerjaan.

Saat ini muncul teknik penyeleksian baru, yang mana teknik ini mempertimbangkan dan menempatkan kecocokan antara individu dengan iklim kerja dan budaya perusahaan ( Person-Organization Fit ), sebagai aspek utama yang harus dicapai dalam proses seleksi, disamping kecocokan antara pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu, dengan kebutuhan pekerjaan ( Person-Job Fit). Teknik seleksi ini muncul sebagai jawaban atas kekurangan yang terdapat dalam metode seleksi konvensional. PT Indocitra Anugerah Semesta adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang tekstil dengan spesialisasi kain spring bed, dimana pada saat ini seluruh produk dipasarkan ke kota-kota di Indonesia dan perusahaan ini termasuk dalam perusahaan yang cukup besar yang membutuhkan keahlian sumber daya manusia yang tinggi serta berkualitas, dimana hal tersebut harus diatasi oleh tenaga kerja yang tingkat kemampuannya tinggi atau kreatif dalam menjalankan perusahaan. Untuk itu perusahaan membutuhkan tenaga kerja dan sumber daya manusia yang tangguh dan berkualitas, karena hal tersebut merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam menerapkan strateginya guna mencapai tujuan perusahaan.

Pada akhirnya, strategi seleksi  yang turut mempertimbangkan kecocokan antara individu dengan perusahaan, disamping faktor pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki oleh calon karyawan  akan memberikan hasil yang positif bagi perusahaan. Semakin efektif proses seleksi, semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan pegawai yang tepat bagi perusahaan. Selain itu, seleksi yang efektif akan berpengaruh langsung pada prestasi kerja karyawan dan kinerja finansial perusahaan. Dengan demikian maka pengembangan dan perencanaan sistem seleksi merupakan hal penting untuk dilaksanakan setiap perusahaan  supaya proses yang berlangsung cukup lama dan memakan biaya tersebut tidak sia-sia

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dalam menyusun skripsi ini memilih judul : “ Pengaruh seleksi dengan metode Person-Organization Fit terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Indocitra Anugerah Semesta Bandung“

1.2  Identifikasi Masalah
Sesuai dengan judul yang dipilih, maka pada identifikasi, penulis menekankan pada masalah seleksi dengan metode Person-Organization Fit . Seleksi tenaga kerja dimaksudkan untuk menyeleksi para pelamar untuk mengisi jabatan yang tersedia dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Dengan mengacu pada uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan seleksi dengan metode Person-Organization Fit yang diterapkan oleh PT Indocitra Anugerah Semesta Bandung

2. Bagaimana prestasi kerja karyawan pada PT Indocitra Anugerah Semesta Bandung

3. Bagaimana pengaruh seleksi tenaga kerja dengan metode Person-Organization Fit terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Indocitra Anugerah Semesta Bandung

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data maupun informasi yang relevan dengan masalah yang diidentifikasi. Dimana hal tersebut kemudian dianalisis dan ditarik suatu kesimpulan serta disusun dalam sebuah skripsi sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana pada Universitas Komputer Indonesia

Adapun tujuan diadakan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan seleksi dengan metode Person-Organization Fit pada PT Indocitra Anugerah Semesta Bandung

2. Untuk mengetahui prestasi kerja karyawan pada PT Indocitra Anugerah Semesta Bandung

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  seleksi dengan metode Person-Organization Fit terhadap prestasi kerja karyawan  pada PT Indocitra Anugerah Semesta Bandung.

1.4  Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan sehubungan dengan disiplin ilmu yang dipelajari, menambah pengalaman dalam penerapan disiplin ilmu yang dipelajari dan berguna untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai pelaksanaan untuk kemudian diperbandingkan dengan teori-teori yang penulis ketahui. 

2. Bagi perusahaan sendiri dengan dilakukan penelitian ini, maka dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan perbandingan dengan apa yang selama ini dilakukan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan atau melakukan perbaikan dimasa yang akan datang.

3. Bagi pihak-pihak lain yang berminat tentang pengaruh seleksi tenaga kerja dengan metode Person-Organization Fit terhadap prestasi kerja karyawan ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan perbandingan dan pengkajian lebih lanjut.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1  Kerangka Pemikiran
Dalam mencapai tujuannya, perusahaan membutuhkan beberapa faktor produksi yang salah satunya adalah faktor Sumber Daya Manusia. Kerangka ukuran karyawan yang ideal bagi suatu perusahaan berbeda dengan ukuran karyawan yang ideal pada perusahaan yang lain. Karyawan yang ideal itu sendiri biasanya memenuhi persyaratan-persyaratan, yaitu yang sesuai dengan tuntutan tugas, wewenang dan tanggung jawab atas pekerjaannya baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

Oleh sebab itu, agar para tenaga kerja dapat bekerja secara efektif dan efisien maka terlebih dahulu harus dilakukan analisis jabatan, uraian jabatan, dan spesifikasi jabatan. Hal ini dilakukan agar dicapai asas pengisian jabatan, yaitu “The Right Man On The Right Place” atau “Penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat”. Karena melalui cara ini dapat ditarik orang-orang yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan perusahaan.

Seleksi merupakan bagian dari program pengadaan karyawan, dimana seleksi dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan karyawan berdasarkan jumlah dan susunan pangkat yang ada dalam suatu perusahaan.

Menurut Drs. H. Achmad S. Ruky (2003:155): Seleksi adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk memilih calon yang dianggap paling tepat untuk mengisi sebuah jabatan dan seyogyanya memiliki potensi untuk dikembangkan agar dapat mengisi jabatan-jabatan lain yang mungkin lebih berat tanggung jawabnya. 

Dapat diartikan bahwa seleksi adalah proses untuk memilih pegawai yang paling berkualitas dan paling sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh perusahaan, untuk mengisi jenis pekerjaan yang ada, atau yang akan diadakan oleh suatu perusahaan.

Sebelum mengadakan seleksi tenaga kerja baru, perusahaan harus mempertimbangkan apakah karyawan yang ada saat ini cukup dan apakah mereka dapat digeser pada tugas yang baru yang mungkin lebih menarik. Dengan memberikan kesempatan untuk berkembang pada karyawan yang lama maka dapat mendorong motivasi dan prestasi kerja mereka serta menghindari kejenuhan kerja. 

Proses seleksi yang dilakukan oleh pihak perusahaan ini sangat diperlukan dalam memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja, sebab apabila terjadi kekurangan tenaga kerja, maka hal ini akan menimbulkan kemacetan terhadap proses produksi yang dilakukan suatu perusahaan sehingga dapat mengakibatkan terjadinya ketidakefektifan operasi perusahaan didalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Seleksi dengan metode Person-Organization Fit adalah metode seleksi yang   mempertimbangkan karakteristik karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kesesuaian antara individu dengan perusahaan perlu diperhitungkan, agar perusahaan mendapatkan karyawan yang loyal serta memiliki komitmen yang kuat terhadap perusahaan.

Menurut Bowen, David; Gerard E. Ledford; Barry R. Nathan dalam jurnal yang berjudul ”Hiring The Organization, not The Job” seperti yang dikutip oleh Jeffrey A. Mello (2002:253-262), adalah:

“Person-Organization Fit places in the context of a rich interaction between the person and organization, both of which are more broadly defined and assessed than in the traditional selection model”. 

Arti dari definisi diatas adalah:“Kecocokan Individu dengan Perusahaan menempatkan suatu kajian tentang suatu ketinggian interaksi antara seseorang dengan perusahaan, dimana keduanya didefinisikan secara lebih jelas, dan dinilai lebih baik dibandingkan dengan metode seleksi tradisional”.

Menurut Bowen, David (2002:48) indikator-indikator seleksi dengan metode Person-Organization Fit adalah sebagai berikut :

1. Kesesuaian pengetahuan calon karyawan dengan pekerjaan

2. Kesesuaian keterampilan calon karyawan dengan pekerjaan

3. Kesesuaian kemampuan calon karyawan dengan pekerjaan

4. Kesesuaian kebutuhan calon karyawan dengan lingkungan perusahaan
5. Kesesuaian antara nilai-nilai personal calon karyawan dengan perusahaan.
Seperti diketahui  bahwa seleksi adalah masalah penting didalam pengadaan tenaga kerja karena mereka merupakan fungsi operasional setelah perencanaan sumber daya manusia. Sehingga nantinya orang-orang yang diseleksi oleh suatu 

perusahaan benar-benar sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut dan diharapkan akan menghasilkan keefektifan operasi perusahaan sehingga akan mendapatkan prestasi kerja karyawan yang tinggi.

Menurut Mangkunegara (2000:67) bahwa prestasi kerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang yang dapat dinilai perkembangannya oleh manajemen perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan secara efektif serta karyawan tersebut patut mendapatkan balas jasa atas pekerjaan yang dibebankannya.

Faktor-faktor yang digunakan dalam prestasi kerja menurut Mangkunegara (2000:67) adalah : 

1 Kualitas kerja ( Quality)

2 Kuantitas kerja ( Quality of work)

3 Kerjasama (Cooperation)

4 Tanggung jawab

5 Inisiatif

Pelaksanaan sistem seleksi ini dapat memberikan gambaran yang jelas bagi perusahaan untuk menentukan dimanakah sebaiknya seorang karyawan ditempatkan dalam perusahaan. Perusahaan dapat melaksanakan penempatan karyawan dengan baik dan benar, berdasarkan pada analisis tingkah laku dari karyawan baru pada saat mereka diperkenalkan dengan situasi di lingkungan perusahaan. Sehingga prestasi kerja dapat ditingkatkan. 

Seperti yang diungkapkan Bowen, David (2002:48) bahwa model seleksi pegawai dengan metode Person-Organization Fit yang bukan untuk jenis pekerjaanya saja akan menjadi satu-satunya model seleksi yang efektif dalam lingkungan usaha. Kepribadian pegawai tumbuh sejalan dengan nilai-nilai dan filosofi manajemen yang menjadi penentu keunikan perusahaan dan keselarasannya di masa depan sehingga prestasi kerja yang optimal dari pribadi karyawan akan diperolehnya  

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah bahwa apabila perusahaan menerapkan proses seleksi yang sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan tersebut, maka akan dapat meningkatkan prestasi kerja. 
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Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Pengaruh seleksi dengan metode

 Person-Organization Fit terhadap 

prestasi kerja karyawan

1.5.2 Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas maka penulis mencoba mengambil kesimpulan sementara yang perlu diuji lebih lanjut bahwasannya “ Proses seleksi dengan metode Person-Organization Fit berpengaruh terhadap prestasi kerja”
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Perusahaan tempat penelitian ini dilaksanakan adalah PT Indocitra Anugerah Semesta, yang berlokasi di Batujajar – Bandung. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 3 bulan, dimulai dari bulan April 2006 sampai dengan Agustus 2006, adapun  perinciannya sebagai berikut :

Tabel 1.1

Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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Proses Seleksi dengan metode Person-Organization Fit


( Variabel X )


�


Kesesuaian pengetahuan calon karyawan dengan pekerjaan


Kesesuaian keterampilan calon karyawan dengan pekerjaan


Kesesuaian kemampuan calon karyawan dengan pekerjaan


Kesesuaian kebutuhan calon karyawan dengan lingkungan perusahaan


Kesesuaian antara nilai-nilai personal calon karyawan dengan perusahaan


Menurut : Bowen, David (2002:48)





Prestasi Kerja


( Variabel Y )











Kualitas kerja ( Quality)


Kuantitas kerja ( Quality of work)


Kerjasama (Cooperation)


Tanggung jawab


Inisiatif





Menurut  : Mangkunegara (2000:67)
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